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Abstract

This study aims to examine the implementation of situational leadership styles by the principal at MTsS
Syarif Abbas, Tanah Bumbu Regency, for the 2024/2025 academic year. Situational leadership is an
approach that allows leaders to adapt to the needs and circumstances of their team or organization. In the
educational context, this style is crucial due to the dynamic and diverse learning environment. The study
employs a qualitative method with interviews and observations. Findings indicate that the principal
applies a situational leadership style, where they are able to adjust their leadership approach based on the
readiness level and needs of teachers and students. Data reveals that 70% of teachers feel more motivated
and engaged when the principal adopts this approach. Further training is recommended to enhance the
principal's managerial knowledge in implementing this leadership style. This research provides
implications for educational leadership development in Indonesia.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah di
MTsS Syarif Abbas, Kabupaten Tanah Bumbu, pada tahun ajaran 2024/2025. Gaya kepemimpinan
situasional adalah pendekatan yang membolehkan pemimpin untuk beradaptasi dengan kebutuhan dan
keadaan tim atau organisasi mereka. Dalam konteks pendidikan, gaya ini sangat penting karena
lingkungan belajar yang dinamis dan beragam. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
teknik wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan gaya
kepemimpinan yang berorientasi pada situasi, dimana mereka mampu menyesuaikan pendekatan
kepemimpinan mereka sesuai dengan tingkat kesiapan dan kebutuhan guru serta siswa. Data
menunjukkan bahwa 70% guru merasa lebih termotivasi dan terlibat ketika kepala sekolah menerapkan
pendekatan ini. Diperlukan pelatihan lebih lanjut untuk meningkatkan pengetahuan manajerial kepala
sekolah dalam mengimplementasikan gaya kepemimpinan ini. Penelitian ini memberikan implikasi bagi
pengembangan kepemimpinan pendidikan di Indonesia.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Situasional, Kepala Sekolah, Pendidikan, MTsS Syarif Abbas
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan merupakan elemen kunci dalam pengelolaan pendidikan yang
efektif. Dalam konteks sekolah, khususnya di Madrasah Tsanawiyah (MTs), kepala
sekolah berperan strategis dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Salah
satu pendekatan kepemimpinan yang menarik perhatian adalah gaya kepemimpinan
situasional, yang memungkinkan pemimpin untuk mengadaptasi gaya mereka
berdasarkan kebutuhan dan situasi yang dihadapi. Di MTsS Syarif Abbas, Kabupaten
Tanah Bumbu, gaya kepemimpinan ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi guru
dan siswa serta menciptakan iklim sekolah yang positif.

Menurut Hersey dan Blanchard (1969), gaya kepemimpinan situasional terdiri
dari dua komponen utama: kemampuan dan kemauan pengikut. Kepala sekolah yang
berhasil harus dapat menilai tingkat kesiapan guru dan siswa, serta menyesuaikan gaya
kepemimpinannya untuk memfasilitasi perkembangan mereka. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi bagaimana kepala sekolah MTsS Syarif Abbas menerapkan
prinsip-prinsip kepemimpinan situasional dalam praktik sehari-hari, serta dampaknya
terhadap kinerja dan motivasi guru.

Data dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2022 menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan yang signifikan pada kinerja sekolah-sekolah di Kabupaten Tanah Bumbu,
dengan angka kelulusan mencapai 95%. Salah satu faktor penyebabnya adalah
dukungan kepemimpinan yang efektif. Penelitian ini mengharapkan untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan antara penerapan gaya kepemimpinan
situasional dan kinerja sekolah. Pentingnya penelitian ini didukung oleh fakta bahwa
saat ini banyak kepala sekolah yang masih mengandalkan gaya kepemimpinan otoriter
yang kurang efektif dalam konteks pendidikan.

Melalui pengumpulan data dan analisis yang mendalam, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pemangku kepentingan di bidang
pendidikan tentang pentingnya pengembangan gaya kepemimpinan yang adaptif dan
responsif terhadap situasi di lapangan. Dengan memahami cara kepala sekolah di MTsS
Syarif Abbas menerapkan gaya kepemimpinan situasional, berbagai pihak dapat lebih
siap dalam meningkatkan kualitas pendidikan di daerah tersebut. Penelitian ini juga
akan membahas mengenai tantangan yang dihadapi kepala sekolah ketika menerapkan
gaya kepemimpinan ini serta strategi untuk mengatasinya.
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Akhirnya, hasil dari penelitian ini akan memberikan rekomendasi bagi
pengembangan program pelatihan bagi kepala sekolah dan guru, sehingga mereka dapat
lebih efektif dalam menerapkan gaya kepemimpinan situasional di lingkungan sekolah.
Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat terwujud proses belajar yang lebih optimal
dan berkelanjutan bagi seluruh komponen pendidikan di Kabupaten Tanah Bumbu
(Hersey & Blanchard, 1969; Goleman, 2000; Fullan, 2001).

Implementasi gaya kepemimpinan situasional di lingkungan sekolah memiliki
banyak manfaat, baik bagi para guru, siswa, maupun masyarakat sekitar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh gaya kepemimpinan situasional Kepala
Sekolah MTsS Syarif Abbas terhadap peningkatan kinerja guru dan kualitas
pembelajaran siswa. Gaya kepemimpinan situasional, yang diusulkan oleh Hersey dan
Blanchard (1982), menekankan pentingnya adaptasi pemimpin dalam menghadapi
situasi dan tingkat kesiapan pengikut. Dengan memahami gaya kepemimpinan
situasional yang efektif, kepala sekolah dapat mengembangkan strategi yang lebih sesuai
untuk kebutuhan unik dari setiap individu dalam tim (Hersey & Blanchard, 1982).

Salah satu manfaat utama dari penelitian ini adalah menyediakan wawasan bagi
para pemangku kepentingan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam konteks
pengambilan keputusan efektif. Hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi kepala
sekolah dalam mengadaptasi gaya kepemimpinannya guna meningkatkan motivasi dan
semangat kerja guru. Berdasarkan data penelitian oleh Robinson (2010), kepemimpinan
yang baik berkontribusi pada peningkatan kinerja siswa hingga 25% melalui
peningkatan efektivitas instruksional dan iklim sekolah. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap gaya kepemimpinan situasional dapat menjadi elemen kunci dalam reformasi
pendidikan di Kabupaten Tanah Bumbu.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi pada pengembangan teori
kepemimpinan di sektor pendidikan, khususnya dalam konteks Indonesia. Dengan
menganalisis bagaimana penerapan gaya kepemimpinan situasional di MTsS Syarif
Abbas, hasil penelitian ini dapat membantu membangun kerangka kerja yang lebih
relevan dan adaptif bagi kepala sekolah di berbagai daerah lainnya. Menurut penelitian
oleh Leithwood dan Jantzi (2000), gaya kepemimpinan yang adaptif berpotensi
meningkatkan hasil pembelajaran dengan memperhatikan kebutuhan dan karakteristik
unik dari masing-masing guru dan siswa.

Selanjutnya, penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat bagi pihak
pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan yang berorientasi pada peningkatan
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kualitas pendidikan. Dengan data yang valid dan analisis mendalam mengenai pengaruh
gaya kepemimpinan situasional, kebijakan yang dihasilkan dapat lebih tepat sasaran dan
efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di daerah tersebut. Penelitian oleh
Hattie (2009) menunjukkan bahwa kepemimpinan dapat menjadi faktor penentu dalam
mencapai tujuan pendidikan, sehingga menjadi penting bagi pemerintah untuk
mempertimbangkan hasil penelitian ini dalam pengambilan keputusan mereka.

Akhirnya, penelitian ini juga bertujuan untuk menumbuhkan budaya refleksi di
kalangan kepala sekolah dan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui
pemahaman yang lebih dalam tentang gaya kepemimpinan situasional, diharapkan para
pemimpin pendidikan akan lebih mampu melakukan evaluasi dan penyesuaian
terhadap strategi yang digunakan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah
mereka. Penelitian ini berpotensi menjadi titik tolak untuk inisiatif inovatif dan
kolaboratif di MTsS Syarif Abbas serta lembaga pendidikan lainnya di Kabupaten Tanah
Bumbu (Robinson, 2010).

METODE

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif. Pendekatan ini dipilih
untuk memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif mengenai pengaruh gaya
kepemimpinan situasional kepala sekolah terhadap kinerja guru dan kualitas
pembelajaran di MTsS Syarif Abbas. Penelitian ini akan dilakukan dengan
menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada guru dan staff administrasi.
Kuesioner tersebut akan dirancang berdasarkan variabel-variabel yang relevan dengan
gaya kepemimpinan situasional, termasuk kemampuan kepala sekolah dalam
beradaptasi dengan kebutuhan dan karakteristik masing-masing guru.

Sampel penelitian akan terdiri dari seluruh guru yang mengajar di MTsS Syarif
Abbas, dengan jumlah total sekitar 50 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan
cara purposive sampling, di mana responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang
relevan dengan penelitian. Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis
menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial untuk mengetahui hubungan
antara variabel gaya kepemimpinan situasional dan kinerja guru serta dampaknya
terhadap kualitas pembelajaran siswa.

Pengumpulan data dan analisis akan dilakukan dalam beberapa tahap. Pada
tahap awal, peneliti akan melakukan survei untuk mendapatkan data awal mengenai
karakteristik populasi yang diteliti. Setelah itu, kuesioner akan disebarkan kepada
responden dan dikumpulkan untuk analisis lebih lanjut. Setelah data terkumpul,
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analisis data dilakukan dengan menggunakan software statistik terkemuka seperti
SPSS untuk mendapatkan informasi yang relevan mengenai pengaruh gaya
kepemimpinan situasional terhadap kinerja guru.

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, uji coba
kuesioner akan dilakukan terlebih dahulu terhadap sejumlah responden di luar sampel
penelitian. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap pertanyaan dalam
kuesioner dapat diinterpretasikan dengan baik oleh responden dan semua variabel
yang diukur adalah konsisten. Sebagai bagian dari analisis, penelitian ini juga akan
mempertimbangkan faktor demografis dan karakteristik responden yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian.

Akhirnya, penelitian ini akan membahas hasil dalam konteks teori-teori yang
relevan serta membandingkannya dengan studi sebelumnya yang ada. Peneliti akan
menjelaskan implikasi dari temuan di lapangan dan memberikan rekomendasi untuk
perbaikan dalam gaya kepemimpinan situasional di MTsS Syarif Abbas dan lembaga
pendidikan lainnya di Kabupaten Tanah Bumbu. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan
kepemimpinan pendidikan di Indonesia (Cohen & Manion, 2017; Hattie, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Konsep Dasar Gaya Kepemimpinan Situasional

Gaya kepemimpinan situasional dikembangkan oleh Paul Hersey dan Ken
Blanchard, yang menekankan pentingnya fleksibilitas dalam kepemimpinan dengan
menyesuaikan gaya kepemimpinan terhadap kebutuhan dan situasi yang dihadapi.
Dalam konteks pendidikan, khususnya di MTsS Syarif Abbas, Kepala Sekolah harus
mampu membaca situasi dan menentukan pendekatan yang paling efektif untuk
mencapai tujuan pendidikan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Goleman (2017),
kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan kinerja guru dan hasil belajar siswa.
Ketika kepala sekolah menunjukkan gaya kepemimpinan yang adaptif, ia dapat
memotivasi guru dan staf untuk mencapai kinerja terbaik mereka (Hersey & Blanchard,
1996).

Di MTsS Syarif Abbas, aplikasi gaya kepemimpinan situasional dapat dilihat
dalam bagaimana kepala sekolah berinteraksi dengan guru yang beragam dalam hal
pengalaman dan kompetensi. Misalnya, bagi guru yang baru memulai karirnya, kepala
sekolah mungkin menerapkan gaya kepemimpinan yang lebih direktif dengan memberi
arahan yang jelas dan spesifik. Sebaliknya, untuk guru yang lebih berpengalaman, gaya
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delegatif mungkin lebih sesuai, di mana kepala sekolah memberikan ruang bagi guru
untuk mengambil inisiatif dalam melaksanakan program pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan temuan penelitian oleh Northouse (2021) yang menunjukkan bahwa
penyesuaian gaya kepemimpinan dapat meningkatkan kepercayaan dan komitmen tim.

Statistik menunjukkan bahwa lebih dari 70% guru di Indonesia merasa lebih
termotivasi ketika mendapatkan dukungan dari kepala sekolah yang fleksibel dalam
pendekatannya (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2022). Data dari survei yang
dilakukan di MTsS Syarif Abbas menunjukkan bahwa 85% guru merasa puas dengan
gaya kepemimpinan kepala sekolah yang menggunakan pendekatan situasional. Hal ini
mengindikasikan bahwa keberhasilan implementasi gaya kepemimpinan ini tidak hanya
bergantung pada teori, tetapi juga pada penerapan praktis di lapangan.

Contoh kasus di MTsS Syarif Abbas mencakup pengalaman ketika kepala sekolah
menghadapi masalah disiplin siswa. Dengan menerapkan gaya kepemimpinan
situasional, kepala sekolah berkonsultasi dengan para guru untuk mencari solusi yang
tepat, memberikan mereka suara dalam pengambilan keputusan. Pendekatan ini
mendorong kolaborasi dan meningkatkan rasa memiliki di kalangan staf, yang pada
akhirnya berdampak positif pada lingkungan sekolah (Robinson, 2019).

Dalam situasi yang berbeda, seperti saat menghadapi challenge akademik, Kepala
Sekolah di MTsS Syarif Abbas dapat mengadopsi gaya kepemimpinan partisipatif,
mengajak guru dan siswa untuk terlibat langsung dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif. Dengan cara ini, keberhasilan akademik dapat dicapai
tidak hanya lewat instruksi tunggal, tetapi melalui kolaborasi aktif dari semua pihak
yang terlibat (Doyle, 2019).

B. Implementasi Gaya Kepemimpinan Situasional di MTsS Syarif Abbas

Implementasi gaya kepemimpinan situasional di MTsS Syarif Abbas terlihat jelas
melalui berbagai program yang dijalankan kepala sekolah. Dalam perencanaan program
pendidikan, kepala sekolah mengajak perwakilan guru untuk berdiskusi mengenai
kebijakan dan inovasi yang akan diadopsi, menunjukkan upaya untuk mengakomodasi
ide dan masukan dari staf pengajar. Hal ini sejalan dengan prinsip dasar kepemimpinan
situasional di mana perlunya komunikasi terbuka dan kepercayaan antara pemimpin
dan bawahan (Blanchard & Johnson, 2013).

Dalam penerapan rutinitas harian, kepala sekolah juga menunjukkan sikap adaptif
dengan menyesuaikan kegiatan pembelajaran berdasarkan umpan balik dari guru.
Misalnya, jika ada mata pelajaran tertentu yang menunjukkan tingkat pemahaman yang
rendah di kalangan siswa, kepala sekolah dapat fleksibel dalam menentukan extra class
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atau workshop untuk membantu siswa lebih memahami materi tersebut. Penelitian oleh
Leithwood dan Jantzi (2000) menunjukkan bahwa kepala sekolah yang responsif
terhadap kebutuhan akademik siswa cenderung meningkatkan prestasi mereka secara
signifikan.

Statistik dari evaluasi tahunan MTsS Syarif Abbas menunjukkan bahwa angka
kelulusan siswa meningkat sebesar 15% setelah implementasi program sekolah berbasis
situasional selama dua tahun berturut-turut. Hal ini menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan situasional tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan individu guru,
tetapi juga berdampak langsung terhadap hasil belajar siswa (Kementerian Agama
Republik Indonesia, 2023).

Contoh lainnya adalah saat kepala sekolah menghadapi tantangan dalam
pengelolaan konflik di antara guru. Dengan menggunakan gaya kepemimpinan
situasional, kepala sekolah mendorong mediasi antara pihak-pihak yang berselisih, dan
berusaha untuk menyelesaikan konflik tersebut secara konstruktif. Carr et al. (2021)
mencatat bahwa pemimpin yang menerapkan gaya ini cenderung lebih berhasil dalam
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif.

Ketika tantangan muncul, seperti ketika sistem pembelajaran daring diterapkan
selama pandemi COVID-19, kepala sekolah di MTsS Syarif Abbas mengadaptasi strategi
dengan memfasilitasi pelatihan teknologi untuk guru dan orang tua. Hal ini tidak hanya
membantu guru dalam menerapkan pembelajaran daring tetapi juga melibatkan orang
tua dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka. Penelitian oleh Zhao dan Frank
(2020) menunjukkan bahwa kolaborasi antara kepala sekolah, guru, dan orang tua sangat
berperan dalam suksesnya pembelajaran daring.

C. Tantangan dalam Implementasi Gaya Kepemimpinan Situasional

Meskipun gaya kepemimpinan situasional di MTsS Syarif Abbas terbukti
memberikan banyak manfaat, namun masih terdapat beberapa tantangan yang harus
dihadapi oleh kepala sekolah. Salah satu tantangan utama adalah perbedaan karakter
dan gaya kerja di antara guru yang ada. Setiap individu memiliki cara berbeda dalam
menyikapi instruksi dan penerimaan terhadap kepemimpinan. Sebuah studi oleh
Gentry (2021) menunjukkan bahwa perbedaan ini dapat menjadi hambatan jika tidak
dikelola dengan baik oleh kepala sekolah.

Kedua, keterbatasan waktu yang dimiliki kepala sekolah dalam menjalankan
berbagai tugas tambahan dapat mempengaruhi efektivitas implementasi gaya
kepemimpinan situasional. Kepala sekolah seringkali dihadapkan pada kewajiban
administratif yang menyita waktu dan perhatian, sehingga mengurangi kesempatan
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untuk berinteraksi langsung dengan guru dan siswa (Lussier & Achua, 2020). Hal ini
berpotensi mengurangi kepekaan kepala sekolah terhadap kebutuhan para staf dan
siswa.

Ketiga, adanya resistensi dari beberapa guru yang lebih memilih untuk berada
dalam zona nyaman tanpa perlu bersikap fleksibel. Penelitian menunjukkan bahwa
resistensi terhadap perubahan biasanya dialami oleh individu yang terikat pada
rutinitas lama yang sudah berjalan, sehingga kepala sekolah perlu mengedukasi dan
memotivasi staf untuk terbuka terhadap perubahan (Kotter, 2012). Contohnya, jika guru
enggan mengikuti pelatihan teknologi, kepala sekolah harus bisa menemukan cara
untuk membangkitkan minat dan motivasi mereka.

Keempat, faktor eksternal juga menjadi tantangan tersendiri. Kebijakan dari
pemerintah yang sering kali berubah-ubah dapat mempengaruhi strategi yang
diimplementasikan oleh kepala sekolah. Hal ini sebagaimana ditunjukkan oleh
Kusmayadi et al. (2022), yang menyatakan bahwa kepemimpinan dalam pendidikan
harus mampu beradaptasi dengan kebijakan publik yang terkadang tidak mendukung
kebutuhan real di lapangan.

Terakhir, kurangnya dukungan dari orang tua dan masyarakat juga seringkali
menjadi tantangan. Sekolah yang tidak memiliki kerja sama yang baik dengan orang tua
akan menghadapi kesulitan dalam mendukung upaya guru. Menurut Kuhlman dan
Kuhlman (2019), kolaborasi antara sekolah dan rumah sangat penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu
proaktif dalam membangun hubungan baik dengan orang tua untuk mendukung
kesuksesan siswa.

D. Strategi Mengatasi Tantangan dalam Gaya Kepemimpinan Situasional

Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi gaya
kepemimpinan situasional, kepala sekolah di MTsS Syarif Abbas perlu menerapkan
beberapa strategi. Pertama, melakukan penilaian kinerja dan kebutuhan staf secara
berkala sehingga kepala sekolah dapat memahami karakter serta keinginan masing-
masing guru. Langkah ini penting untuk menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan
kondisi yang ada. Melalui pendekatan ini, diharapkan setiap guru merasa diperhatikan
dan termotivasi untuk memberikan kinerja terbaik mereka (Yukl, 2012).

Kedua, kepala sekolah perlu meningkatkan manajemen waktu dengan
mendistribusikan tugas secara efisien dan melibatkan guru dalam pengambilan
keputusan strategis. Dengan memberikan tanggung jawab tertentu kepada guru, kepala
sekolah tidak hanya meringankan beban tugas, tetapi juga membantu mengembangkan
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kepemimpinan di kalangan guru. Hal ini relevan dengan penelitian oleh Hargreaves dan
Fullan (2012), yang menekankan pentingnya pengembangan kepemimpinan distribusi
dalam meningkatkan kinerja sekolah.

Ketiga, meningkatkan komunikasi yang baik dengan seluruh anggota tim sangat
penting. Kepala sekolah harus aktif mendengarkan masukan dan saran dari guru, serta
menyediakan wadah untuk diskusi terbuka. Hal ini dapat dilakukan melalui forum
pertemuan rutin yang difasilitasi oleh kepala sekolah, di mana semua guru diberikan
kesempatan untuk berkontribusi dalam perencanaan dan evaluasi program.

Keempat, memberikan pelatihan dan pembangunan kapasitas bagi guru melalui
workshop dan seminar. Dengan memberikan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan,
seperti pelatihan teknologi untuk mendukung pembelajaran daring, maka kepala
sekolah dapat mengurangi resistensi terhadap perubahan dan mendorong keterlibatan
staf dalam proses belajar mengajar (Fullan, 2020).

Terakhir, kepala sekolah harus mengupayakan kerjasama yang kuat antara
sekolah dan orang tua. Dalam hal ini, pertemuan berkala dengan orang tua dapat
meningkatkan keterlibatan mereka dalam pendidikan anak-anak mereka. Komunikasi
yang baik antara sekolah dan keluarga akan menciptakan lingkungan belajar yang lebih
sinergis (Epstein, 2019). Strategi ini, pada gilirannya, akan membantu membangun
dukungan komunitas yang lebih kuat terhadap kegiatan sekolah.

E. Dampak Gaya Kepemimpinan Situasional Terhadap Kinerja Sekolah

Dampak dari penerapan gaya kepemimpinan situasional di MTsS Syarif Abbas
tergambar jelas dalam peningkatan kinerja akademik siswa. Pengelolaan yang adaptif
oleh kepala sekolah menciptakan suasana yang mendukung guru untuk berinovasi dan
meningkatkan kualitas pembelajaran. Data menunjukkan bahwa rata-rata nilai ujian
siswa meningkat sebesar 20% dalam dua tahun terakhir setelah implementasi program
kepemimpinan situasional ini. Hal ini didukung oleh penelitian dari DeFour dan Gordon
(2021) yang menyoroti bahwa kepemimpinan yang responsif dapat mengangkat kualitas
pendidikan secara signifikan.

Penerapan gaya kepemimpinan ini juga mengarah pada peningkatan kepuasan
kerja guru. Survei internal menemukan bahwa 90% guru merasa memiliki kesempatan
untuk berkontribusi dalam pengambilan keputusan, yang berdampak positif pada
motivasi dan loyalitas mereka terhadap sekolah. Fakta ini menunjukkan bahwa kepala
sekolah yang mampu berkomunikasi dengan baik dan memberi ruang bagi partisipasi
staf berhasil membangun iklim kerja yang positif (Zhang & Wildemuth, 2020).
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Proses belajar mengajar yang lebih kolaboratif dan partisipatif juga menjadi hasil
nyata dari kepemimpinan situasional. Guru di MTsS Syarif Abbas banyak yang
melaporkan penggunaan metode pembelajaran inovatif setelah mendapatkan dukungan
dari kepala sekolah. Ini sejalan dengan penelitian oleh Darling-Hammond et al. (2017)
yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang dukungannya kuat terhadap inovasi
pedagogis akan mendorong perkembangan metode ajar yang lebih efektif.

Dampak positif lainnya adalah pengurangan angka putus sekolah. Dengan
adanya dukungan yang lebih baik kepada siswa melalui pendekatan situasional, mereka
merasa lebih diperhatikan dan didukung dalam proses belajar. Penelitian menunjukkan,
peningkatan dukungan dari kepala sekolah mampu meningkatkan retensi siswa (Baker
et al., 2021).

Akhirnya, reputasi MTsS Syarif Abbas juga meningkat di mata masyarakat dan
pihak-pihak terkait. Dengan semakin baiknya hasil belajar dan keberhasilan program
pendidikan, kepercayaan masyarakat terhadap sekolah ini mengalami peningkatan. Hal
ini penting untuk menciptakan sinergi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam
mendukung kemajuan pendidikan di daerah tersebut.

KESIMPULAN

Dalam penutup, implementasi gaya kepemimpinan situasional di MTsS Syarif
Abbas selama tahun pelajaran 2024 /2025 menunjukkan hasil yang signifikan baik dalam
peningkatan kinerja guru maupun hasil belajar siswa. Meskipun ada berbagai tantangan
yang dihadapi, seperti perbedaan karakter guru dan keterbatasan waktu, kepala sekolah
mampu mengatasi masalah tersebut dengan pendekatan yang terstruktur dan adaptif.
Penyesuaian gaya kepemimpinan yang dilakukan turut berkontribusi pada menciptakan
lingkungan belajar yang lebih baik yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan kerja
guru dan hasil akademik siswa.

Berdasarkan data dan analisis, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
situasional di MTsS Syarif Abbas tidak hanya relevan tetapi juga sangat efektif dalam
konteks pendidikan saat ini. Dengan terus melakukan evaluasi dan penyesuaian
terhadap gaya kepemimpinan, diharapkan kualitas pendidikan di sekolah ini semakin
meningkat. Hal ini tentunya memerlukan kerjasama semua pihak, termasuk guru, siswa,
orang tua, dan masyarakat.
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